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ABSTRACT

Financial Feasibility Study of Biodetas as a Soybean Production Technology Package on Rainfed Area.
For achieving soybean self-sufficiency target in 2018-2020, the Government of Indonesia (the GoI) makes some
efforts for increasing soybean production. The efforts require a significant increase in productivity as well as harvest
area. The great potential for soybean cultivation area expansion in Indonesia is rainfed area. Soybean productivity in
rainfed area is around 1.5 t/ha, which is expected to be increased in the range of 1.8-3.2 t/ha as some previous research
results on the same soil type depending on input and cultivar used. Indonesian Legumes and Tuber Crops Research
Institute (Iletri) has supported the GoI program by doing the dissemination of soybean production technology
packageon rainfed area namely Biodetas which was conducted during the dry season of 2017 in Tompobulu sub-
district, Maros Regency, South Sulawesi Province. The dissemination development scale of Biodetas was 40 ha then
compared to 5 ha of the existing cultivation and 5 ha of BiodetasPlus. Research aimed to study the financial
feasibility of Biodetas on rainfed area. The application of Biodetas and BiodetasPlus on rainfed alfisol with pH 6.2-
6.7, sandy clay loam texture, and moderate fertility in Tompobulu ia able to increase soybean yield to respectively 2.7
t/ha and 3.2 t/ha, 71.1% and 101.3% higher than the existing producing 1.6 t/ha. Biodetas technology is efficient and
economically feasible to be adopted by farmers with B/C ratio is 1.2 and MBCR is 2.2. Production cost of Biodetas
for 1 kg of soybean is the lowest, respectively 81.5% and 82.1% production cost of existing and BiodetasPlus.
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ABSTRAK

Dalam rangka mencapai target swasembada kedelai pada 2018-2020, pemerintah Indonesia terus berupaya
meningkatkan produksi kedelai nasional. Upaya ini memerlukan peningkatan produktivitas dan luas panen yang
signifikan. Areal tanam kedelai di Indonesia yang memiliki potensi besar untuk diperluas adalah sawah tadah hujan.
Produktivitas kedelai di lahan sawah tadah hujan umumnya mencapai 1,5 t/ha, yang dapat ditingkatkan sampai 1,8-3,2
t/ha berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya bergantung pada input dan varietas yang digunakan. Balitkabi
mendukung program pemerintah tersebut dengan melaksanakan diseminasi paket teknologi budidaya kedelai di lahan
sawah tadah hujan (Biodetas) yang dilaksanakan pada musim kering 2017 di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Skala pengembangan diseminasi paket teknologi Biodetas adalah 40 ha, yang
kemudian dibandingkan dengan cara petani/eksisting 5 ha dan BiodetasPlus 5 ha. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui kelayakan finansial paket teknologi Biodetas di lahan sawah tadah hujan. Penerapan paket teknologi
Biodetas dan BiodetasPlus pada sawah tadah hujan alfisol pH 6,2-6,7 dengan tekstur tanah debu pasir berliat dan
tingkat kesuburansedang di Tompobulu mampu meningkatkan hasil kedelai berturut-turut sebesar 2,7 t/ha dan 3,2
t/ha, 71,1% dan 101,3% lebih tinggi daripada teknologi eksisting yang menghasilkan 1,6 t/ha. Teknologi Biodetas
efisien dan secara ekonomi layak diadopsi oleh petani dengan B/C rasio 1,2 dan MBCR 2,2. Biaya produksi per kg
kedelai dengan penerapan teknologi Biodetas adalah terendah, berturut-turut sebesar 81,5% dan 82,1% biaya produksi
cara petani/ eksisting dan BiodetasPlus.

Kata kunci: kedelai, produktivitas, kelayakan ekonomi, sawah tadah hujan
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PENDAHULUAN

Kedelai menjadi salah satu komoditas
pangan yang memiliki peran penting dan strategis
di Indonesia karena merupakan komoditas multi
purpose dan multi user (Supadi 2009).
Kebutuhan kedelai nasional pada tahun 2016
untuk memenuhi konsumsi dan permintaan aneka
industri olahan kedelai dalam negeri mencapai
sekitar 2.500 ribu ton, sementara produksi kedelai
nasional baru sekitar 900 ribu ton. Pada tahun
2018, produksi kedelai nasional diperkirakan
akan mencapai 1.334 ribu ton dengan kebutuhan
konsumsi mencapai 2.939 ribu ton sehingga
masih ada kekurangan sekitar 1.605 ribu ton yang
harus dipenuhi melalui impor (Aldillah, 2015).

Kemampuan produksi kedelai nasional
untuk memenuhi permintaan dalam negeri masih
rendah sehingga memerlukan berbagai upaya
untuk mempersempit kesenjangan, di antaranya
melalui intensifikasi di sentra produksi kedelai,
ekstensifikasi, dan diversifikasi yang bertumpu
pada potensi sumber daya (Tahir et al., 2010). Di
sisi lain, bagi negara berkembang, kemandirian
pangan merupakan kunci utama memperkokoh
ketahanan pangan karena ketergantungan pada
impor pangan termasuk kedelai dapat
mengancam stabilitas sosial, ekonomi, dan politik
dalam negeri. Oleh karena itu, upaya peningkatan
produksi kedelai nasional terus dilakukan oleh
pemerintah dengan sasaran tercapainya
swasembada kedelai pada tahun 2018-2020
(Direktorat Tanaman Aneka Kacang dan Umbi,
2016).

Areal panen kedelai dan
pengembangannya mayoritas terkonsentrasi di
Pulau Jawa dan Bali (71,8%), disusul Sumatera
(10,4%), Nusa Tenggara (9,0%), dan Sulawesi
(7,0%). Tingkat ketergantungan produksi pangan
Indonesia yang cukup tinggi pada Pulau Jawa
(60%) menimbulkan situasi yang cukup riskan
karena areal pertanian di Pulau Jawa akan
semakin kompetitif dengan mengusahakan
komoditas pangan lain yang lebih
menguntungkan dan bahkan beberapa areal

pertanian telah tergerus konversi lahan ke sektor
non pertanian. Pada tahun 2015, luas areal panen
kedelai nasional baru mencapai 614 ribu ha
dengan produktivitas rata-rata 1,57 t/ha, sehingga
untuk mencapai swasembada kedelai, luas areal
panen harus dapat diperluas sampai sekitar 1.800
ribu ha dengan produktivitas rata-rata 1,70 t/ha
(BPS, 2016). Oleh karena itu, perluasan areal
panen kedelai perlu dilakukan sampai ke lahan-
lahan suboptimal, di antaranya lahan tidur, lahan
kering, lahan sawah tadah hujan, dan lahan rawa
pasang surut (Faizati et al., 2016).

Potensi lahan sawah tadah hujan di
Indonesia mencapai 3.100 ribu ha, dimana 413
ribu ha terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan
(BPS 2013). Namun, sebagian besar lahan sawah
tadah hujan tersebut termasuk di Sulawesi
Selatan belum dimanfaatkan untuk usahatani
kedelai. Pola tanam yang banyak diterapkan
petani di wilayah ini pada lahan sawah tadah
hujan adalah: padi - bero, padi-jagung, padi-
kedelai, atau padi-kacang hijau tergantung pada
ketersediaan air. Produktivitas kedelai di lahan
sawah tadah hujan Provinsi Sulawesi Selatan
dapat ditingkatkan dari sekitar 1,5 t/ha menjadi
1,7-2,3 t/ha dengan menggunakan varietas unggul
dan perbaikan teknik budidaya (Subandi dan
Anwari, 2012).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa produktivitas kedelai di lahan sawah tadah
hujan di Pulau Jawa dapat mencapai 1,8-3,2 t/ha
tergantung pada varietas yangdigunakan dan
input yang diberikan (Indradewa, 2002;
Sudaryono et al., 2007; Balitkabi, 2012-2015);
sementara itu, potensi hasil beberapa varietas
unggul kedelai yang telah dilepas oleh Balai
Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) melalui Balitkabi telah dapat
mencapai lebih dari 3,0 t/ha (Balitkabi, 2016).
Apabila usahatani kedelai dapat dikembangkan
setidaknya pada 10% dari lahan sawah tadah
hujan dengan produktivitas rata-rata 2,0 t/ha,
maka sumbangan lahan tersebut terhadap
produksi kedelai nasional dapat mencapai 620
ribu t/tahun atau hampir setara dengan produksi
kedelai nasional tahun 2016. Hal ini tentu akan
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dapat berkontribusi besar terhadap upaya
peningkatan produksi kedelai nasional menuju
swasembada (Harsono, 2017).

Paket teknologi budidaya kedelai
Biodetas di lahan sawah tadah hujan meliputi: (1)
aplikasi Agrisoy sebagai biofertilizer, (2)
pengurangan penggunaan pupuk NPK, (3)
aplikasi pupuk cair/ pupuk daun, (4) aplikasi
pupuk organik, (5) aplikasi biopestisida (Bio-Lec,
VirGra, dan Be-Bas), disertai dengan (6)
introduksi varietas kedelai yang toleran
kekeringan, berumur pendek dan produktivitas
tinggi. Kesuburan tanah pada lahan yang belum
pernah atau jarang ditanami kedelai dapat
diperbaiki dengan penggunaan pupuk hayati
penambat N yang dikombinasikan dengan bakteri
pelarut P atau mikoriza (Harsono et al., 2012).
Dengan aplikasi pupuk hayati penambat N
Agrisoy ditambah pupuk organik 1,0-1,5 t/ha di
lahan sawah, lahan masam, dan lahan pasang
surut, penggunaan pupuk NPK dapat dihemat
sampai 50% dan produktivitas kedelai dapat
mencapai >2,0 t/ha, lebih tinggi daripada
produktivitas yang dihasilkan dari aplikasi pupuk
NPK dosis rekomendasi. Hama pengisap polong
secara efektif dapat dikendalikan dengan
penggunaan Bio-Lec, hama pemakan daun
dengan penggunaan NPV (VirGra), dan hama
kutu kebul dengan penggunaan Be-Bas (Baliadi
2007; Bedjo 2008; Balitkabi, 2012-2015). Secara
teknis, paket teknologi budidaya kedelai Biodetas
mampu meningkatkan produktivitas kedelai,
namun secara finansial, belum tentu paket
teknologi tersebut layak dan menguntungkan bagi
petani. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan finansial paket
teknologi budidaya kedelai Biodetas di lahan
sawah tadah hujan.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa
Tompobulu, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan pada sawah
tadah hujan dengan luas tanam 49 ha, yang terdiri
atas:(1) cara petani/eksisting seluas 6,0 ha, (2)
teknologi Biodetas seluas 37,8 ha, dan (3)
teknologi BiodetasPlus seluas 5,2 ha pada musim
tanam/ MT (Mei-Agustus) 2017.

Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan bagian dari
penelitian teknis “Pengembangan Teknologi
Budidaya Kedelai pada Sawah Tadah Hujan
(Biodetas)” yang dilakukan untuk mengetahui
kelayakan finansial komponen teknologi
budidaya kedelai di lahan sawah tadah hujan.
Pendekatan yang digunakan adalah dengan
mengikuti kegiatan teknis di lapangan untuk
mengetahui penggunaan sarana produksi dan
tenaga kerja mulai dari persiapan lahan sampai
panen dan pengolahan hasil. Komponen
teknologi budidaya kedelai, meliputi (1) cara
petani/eksisting, (2) teknologi Biodetas yang
menekankan pada penggunaan pupuk hayati,
pupuk cair, dan pupuk organik dengan
pengurangan dosis pupuk anorganik; serta (3)
teknologi BiodetasPlus yang menekankan pada
penggunaan pupuk hayati, pupuk cair, pupuk
organik dan biopestisida dengan pengurangan
dosis pupuk anorganik (Tabel 1).

Penentuan petani kooperator dilakukan
melalui koordinasi dengan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan,
Dinas Pertanian Kabupaten, dan penyuluh
lapangan di lokasi penelitian. Petani kooperator
yang terlibat sejumlah 26 orang berasal dari dua
kelompok tani yaitu Tompolimbua dan Tanaberu.
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Tabel 1. Paket teknologi budidaya kedelai yang dikaji kelayakannya di lahan sawah tadah hujan Tompobulu, Kabupaten Maros,
Sulawesi Selatan pada MT 2017

No. Komponen teknologi
Paket teknologi

Petani/ eksisting Biodetas BiodetasPlus
1. Penyiapan lahan TOT, jerami dipotong 1-3

cm diatas tanah
TOT, jerami dipotong 1-3
cm diatas tanah,
dihamparkan sebagai mulsa

TOT, jerami dipotong 1-3
cm diatas tanah,
dihamparkan sebagai mulsa

2. Saluran drainase Setiap 3 -4 m dengan lebar
dan kedalaman saluran
sekitar 30 cm

Setiap 3 -4 m dengan lebar
dan kedalaman saluran
sekitar 30 cm

Setiap 3 -4 m dengan lebar
dan kedalaman saluran
sekitar 30 cm

3. Herbisida pratumbuh - 2-3 hari sebelum tanam 2-3 hari sebelum tanam
4. Persiapan benih Benih berkualitas daya

tumbuh >80%
Benih berkualitas daya
tumbuh >80%

Benih berkualitas daya
tumbuh >80%

5. Penanaman 2 biji/lubang 2-3 biji/lubang 2-3 biji/lubang
6. Varietas Anjasmoro dan Dena 1 Anjasmoro dan Dena 1 Anjasmoro dan Dena 1
7. Waktu tanam 4-7 hari setelah panen padi 4-7 hari setelah panen padi 4-7 hari setelah panen padi
8. Cara tanam Tugal Tugal Tugal
9. Jarak tanam 40 cm x (15-20 cm) 40 cm x 15 cm 40 cm x 15 cm
10. Pupuk hayati (seed

treatment)
- Agrisoy 200 gram/

50 kg biji/ha dicampur
dengan biji basah pada saat
tanam.

Agrisoy 200 gram/
50 kg biji/ha dicampur
dengan biji basah pada saat
tanam.

11. Pupuk NPK 250 kg Phonska/ha + 75 kg
SP 36/ha

Phonska 200 kg/ha + 50 kg
SP 36 /ha

Phonska 200 kg/ha + 50 kg
SP 36 /ha

12. Pupuk cair - Disemprot pupuk cair pada
umur 20 dan 40 hari

Disemprot pupuk cair pada
umur 20 dan 40 hari

13. Pupuk organik - 1000 kg/ha sebagai penutup
lubang tanam

1000 kg/ha sebagai penutup
lubang tanam

14. Pengendalian hama dan
penyakit

PHT, Hama dan penyakit
disemprot dengan pestisida
kimia pada saat ambang
kendali telah tercapai

PHT, Hama dan penyakit
disemprot dengan pestisida
kimia pada saat ambang
kendali telah tercapai

Menggunakan Biopestisida
Badan Litbang Pertanian:
 Hama pemakan daun

disemprot dengan NPV
(VirGra) 5 gram bahan
aktif/ 1 liter air pada
sore hari, 5-7 kali/MT.

 Hama Kutu Kebul
disemprot sore hari
dengan Be-Bas 3-5 gram
bahan aktif/1 liter air,
ditambah bahan perekat,
dan harus mengenai
serangga sasaran, 3 hari
sekali, mulai umur 32-
49 HST.

15. Pengairan Sekali pada umur sekitar 20
HST

Sekali pada umur sekitar 20
HST

Sekali pada umur sekitar 20
HST

16. Panen Saat masak fisiologis Saat masak fisiologis Saat masak fisiologis
17. Pengolahan

hasil/prosesing
Mesin perontok/alsintan Mesin perontok/alsintan Mesin perontok/alsintan
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Jenis Data dan Metode Analisis

Data yang dikumpulkan merupakan data
primer yang didapatkan melalui pencatatan dan
pengamatan langsung (farm record keeping) pada
petani kooperator yang terlibat dalam kegiatan
budidaya kedelai, mulai dari persiapan lahan,
penanaman, pemeliharaan, sampai panen dan
pengolahan hasil. Pencatatan dan pengamatan
langsung dilakukan untuk mendapatkan data dari
aspek finansial dan aspek teknis kegiatan
usahatani kedelai. Pengumpulan data dari aspek
finansial usahatani merupakan kegiatan yang
utama, sedangkan data teknis (jumlah tanaman,
bobot 100 biji (g), hasil biji ubinan (kg), hasil riil
(t) dan provitas (t/ha) sebagai data pendukung.
Data dari aspek finansial yang dikumpulkan
adalah penggunaan dan biaya input sarana
produksi yaitu benih, pupuk, herbisida, dan
pestisida serta penggunaan dan biaya input tenaga
kerja. Data tersebut dianalisis atas dasar biaya
produksi, penerimaan, dan keuntungan dari
penerapan setiap teknologi budidaya kedelai.
Keuntungan dihitung sebagai pendapatan bersih
yang didapatkan dari total penerimaan setelah
dikurangi total biaya produksi (Suratiyah, 2011
dalam Gupito, 2014).

Untuk mengukur tingkat keuntungan
relatif, digunakan rasio penerimaan atas biaya
produksi (R/C). Dari angka rasio tersebut dapat
diketahui apakah usahatani kedelai
menguntungkan atau tidak (Normansyah et al.,
2014). Efisiensi komponen teknologi budidaya
dianalisis menggunakan benefit cost ratio (B/C)
(Malian, 2004 dalam Armiaty, 2013) yang
dihitung sebagai nilai imbangan antara
keuntungan usahatani dengan total biaya
produksi. Usahatani dikatakan layak untuk
dilanjutkan atau efisien apabila B/C memiliki
nilai lebih dari satu (B/C > 1) karena jumlah
keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada
jumlah biaya produksi yang dikeluarkan.
Sementara jika B/C ratio = 1 kegiatan usahatani
impas atau jumlah keuntungan yang diperoleh
sama dengan jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan dan jika B/C ratio < 1 kegiatan
usahatani tidak efisien karena jumlah biaya

produksi yang dikeluarkan lebih besar dari
keuntungan yang diperoleh (Jamil dan Bella,
2015).

Kelayakan paket teknologi budidaya
kedelai Biodetas dianalisis menggunakan
marginal benefit cost ratio (MBCR)
(Prasetiaswati dan Radjit 2012), dengan formula
sebagai berikut:

dimana:
It1 = total keuntungan paket teknologi

Biodetas
It0 = total keuntungan teknologi sebelumnya

(cara petani/eksisting)
TCt1 = total biaya paket teknologi Biodetas
TCt0 = total biaya teknologi sebelumnya (cara

petani/eksisting)

Jika nilai MBCR > 1, maka paket
teknologi Biodetas dianggap layak secara
ekonomi dan dapat digunakan untuk
menggantikan cara petani/eksisting di lokasi saat
ini karena ada tambahan keuntungan yang
diperoleh petani dengan menerapkan paket
teknologi Biodetas (Syuryawati dan Faesal,
2016).

Selain itu, dilakukan juga analisis titik
impas/break even point (BEP) (Zakaria, 2010),
dengan formula sebagai berikut:

dimana:TC = total biaya produksi
P = harga
Y = produktivitas

Jika produktivitas lebih besar daripada
nilai BEP produktivitas dan total penerimaan
lebih besar daripada nilai BEP harga, maka
usahatani kedelai menguntungkan (Widjayanti
dan Utami, 2016).
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Tabel 2. Jumlah tanaman, hasil biji, dan produktivitas kedelai pada berbagai paket teknologi budidaya di lahan
sawah tadah hujan Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan pada MT 2017

No Paket teknologi Jumlah tanaman Hasil biji ubinan (kg) Produktivitas (t/ha)
1 Petani/ eksisting 256,0 1,9 1,6
2 Biodetas 286,0 2,3 2,7

 Anjasmoro
 Dena 1

293,0
278,9

2,4
2,2

2,9
2,5

3 BiodetasPlus 285,0 2,4 3,2
4 Rata-rata 276,7 2,2 2,5

Sumber: Data primer diolah (2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tanaman, Hasil Biji, dan
Produktivitas

Adisarwanto (2006) dalam Marliah et al.
(2012) menyebutkan bahwa potensi hasil suatu
varietas tanaman di lapangan sangat ditentukan
oleh interaksi antara faktor genetik dan
pengelolaan kondisi lingkungan. Potensi hasil
tinggi dari varietas unggul dapat dicapai jika
pengelolaan lingkungan tumbuh dilakukan
dengan baik. Penerapan cara petani/eksisting
menghasilkan rata-rata produkvitas sebesar 1,6
t/ha jauh dibawah potensi hasil varietas
Anjasmoro sebesar 2,03-2,25 t/ha (Balitkabi,
2016). Namun, dengan penerapan teknologi
Biodetas dan BiodetasPlus, rata-rata

produktivitas varietas Anjasmoro dapat
ditingkatkan berturut-turut sebesar 83,0% dan
101,3% sehingga dapat melebihi potensi hasil
varietas Anjasmoro. Sementara, penerapan
teknologi BiodetasPlus meningkatkan rata-rata
produktivitas kedelai Anjasmoro hanya sebesar
10,0% dari penerapan teknologi Biodetas (Tabel
2). Penerapan teknologi Biodetas untuk varietas
Dena 1 menghasilkan rata-rata produktivitas
sebesar 2,5 t/ha, 5,9% lebih rendah dari potensi
hasil Dena 1 sebesar 2,7 t/ha (Balitkabi, 2016).

Struktur Biaya dan Kelayakan Teknologi
Budidaya

Kebutuhan Input Sarana Produksi

Hasil analisis usahatani menunjukkan
bahwa kebutuhan input sarana produksi untuk
teknologi BiodetasPlus paling besar dibanding
kedua teknologi lainnya, yaitu berturut-turut 3,6
kali lebih besar daripada teknologi petani/
eksisting dan 2,0 kali lebih besar daripada
teknologi Biodetas (Tabel 3). Tingginya biaya
input sarana produksi teknologi BiodetasPlus
terutama disebabkan oleh tingginya biaya
biopestisida yang proporsinya mencapai 49,9%
dari total kebutuhan biaya input sarana produksi
teknologi BiodetasPlus. Tingginya biaya
biopestisida disebabkan produksi biopestisida
yang masih dilakukan secara manual sehingga
memerlukan biaya produksi termasuk biaya

tenaga kerja yang tinggi. Menurut Nurasa (2012),
belum tersedianya produk biopestisida yang
diperlukan oleh petani di tingkat pedesaan dapat
menjadi salah satu penghambat proses adopsi
teknologi oleh petani. Kontribusi peningkatan
biaya sarana produksi juga disebabkan oleh
penggunaan Agrisoy dan Ze organik pada
perlakuan Biodetas dan BiodetasPlus; serta
penggunaan obat-obatan kimia yang jumlahnya
mencapai 2 sampai 2,4 kali dari perlakuan petani.
Menurut Nuswantara et al. (2016), penggunaan
pupuk yang cukup banyak baik dari segi jenis
maupun dosis disebabkan areal tanam kedelai di
lahan sawah tadah hujan memiliki karakteristik
pengairan yang sebenarnya sangat tidak
menguntungkan bagi usahatani sehingga untuk
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Tabel 3. Biaya input sarana produksi hektar pada berbagai paket teknologi budidaya kedelai di lahan sawah tadah
hujan, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan pada MT 2017

No Input sarana produksi Paket teknologi
Petani/ eksisting

(Rp)
Biodetas

(Rp)
BiodetasPlus

(Rp)

1 Benih 625.000 (42,5) 625.000 (24,1) 625.000 (11,8)

2 Agrisoy 0 (0,0) 75.000 (2,9) 75.000 (1,4)

3 Pupuk

a. Phonska 375.000 (25,5) 300.000 (11,6) 300.000 (5,7)

b. SP36 150.000 (10,2) 100.000 (3,9) 100.000 (1,9)

c. Pupuk daun 0 (0,0) 50.000 (1,9) 50.000 (0,9)

d. Ze organik 0 (0,0) 750.000 (28,9) 750.000 (14,1)

4 Biopestisida 0 (0,0) 0 (0,0) 2.650.000 (49,9)

5 Obat-obatan kimia 320.000 (21,8) 693.000 (26,7) 758.000 (14,3)

Total biaya input sarana produksi 1.470.000 (100,0) 2.593.000(100,0) 5.308.000 (100,0)

Keterangan:
 Perhitungan penggunaan input dilakukan berdasarkan penggunaan dalam satu hektar per musim tanam (Mei-

Agustus 2017)
 Dalam ( Angka ) adalah persen terhadap total biaya input sarana produksi

meningkatkan hasil tanaman dosis pemupukan
yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman
selama masa pertumbuhan perlu diperhatikan
(Supartama et al., 2013).

Kebutuhan Input Tenaga Kerja

Kebutuhan input tenaga kerja untuk
setiap perlakuan bervariasi. Input tenaga kerja
untuk budidaya kedelai di Tompobulu biasanya
hanya berasal dari tenaga kerja dalam keluarga,
kecuali untuk aktivitas penanaman dan panen.
Pada Tabel 4, biaya tenaga kerja dalam keluarga
dimasukkan sebagai biaya input yang
diperhitungkan (Mahabirama et al., 2013).

Aktivitas penanaman dan panen
membutuhkan tenaga kerja yang banyak sehingga
selain dikerjakan oleh tenaga kerja dalam
keluarga, juga mengupah tenaga kerja harian dari
luar keluarga. Biaya input tenaga kerja untuk
biaya pasca panen/pengolahan hasil berupa biaya
sewa mesin untuk proses pembijian yang

dihitung dalam bentuk pembagian hasil produksi
(1 bagian untuk pemilik mesin dan 8 bagian
untuk petani). Variasi biaya input tenaga kerja
terutama untuk aktivitas pemupukan,
pengendalian HPT, dan pasca panen/pengolahan
hasil (Tabel 4).

Penambahan penggunaan input sarana
produksi pupuk dan obat-obatan kimia pada
pertanaman kedelai dengan teknologi Biodetas
serta plus biopestisida pada teknologi
BiodetasPlus (Tabel 3) secara otomatis
menambah biaya input tenaga kerja untuk
aktivitas pemupukan dan pengendalian HPT.
Demikian juga dengan peningkatan produksi,
secara otomatis akan mempengaruhi peningkatan
biaya pasca panen/prosessing karena
diberlakukannya sistem bagi hasil produksi pada
proses pembijian. Biaya input tenaga kerja
teknologi Biodetas dan BiodetasPlus berturut-
turut sebesar 1,3 kali dan 1,4 kali dari cara
petani/eksisting.
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Tabel 4. Biaya input tenaga kerja berbagai teknologi budidaya kedelai di lahan sawah tadah hujan Tompobulu,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan pada MT 2017

No Input tenaga kerja
Paket teknologi

Petani/eksisting
(Rp)

Biodetas
(Rp)

BiodetasPlus
(Rp)

1 Potong jerami 120.000 (3,1) 120.000 (2,5) 120.000 (2,2)
2 Aplikasi herbisida 120.000 (3,1) 120.000 (2,5) 120.000 (2,2)
3 Pembuatan saluran 120.000 (3,1) 120.000 (2,5) 120.000 (2,2)
4 Penanaman 1.200.000 (30,9) 1.200.000 (24,6) 1.200.000 (22,3)
5 Pemupukan 120.000 (3,1) 240.000 (4,9) 240.000 (4,5)
6 Penyiangan 300.000 (7,7) 300.000 (6,1) 300.000 (5,6)
7 Pengendalian HPT 120.000 (3,1) 240.000 (4,9) 420.000 (7,8)
8 Panen 720.000 (18,6) 720.000 (14,8) 720.000 (13,4)
9 Pasca panen/pengolahan hasil 1.060.000 (27,3) 1.816.667 (37,2) 2.133.333 (39,7)

Total biaya input tenaga kerja 3.880.000 (100.0) 4.876.667 (100,0) 5.373.333(100,0)
Keterangan:
 Biaya input tenaga kerja merupakan hasil perkalian dari jumlah hari orang kerja (OH) dengan upah tenaga kerja

harian pertanian di Tompobulu sebesar Rp 60.000,00/hari
 Perhitungan penggunaan input dilakukan berdasarkan penggunaan dalam satu hektar per musim tanam (Mei-

Agustus 2017)
 Dalam ( Angka ) adalah persen terhadap total biaya input tenaga kerja

Penerimaan, Keuntungan, dan Kelayakan
Finansial

Seperti penelitian sebelumnya dari
Meryani (2008) dan Mahabirama et al. (2013),
biaya input tenaga kerja mengambil porsi terbesar
dari biaya produksi usahatani kedelai, yaitu
berturut-turut sebesar 72,5%, 65,3%, dan 50,3%
untuk cara petani/eksisting, Biodetas, dan
BiodetasPlus. Dengan harga jual biji kedelai yang
berlaku di lapangan pada bulan Agustus 2017
sebesar Rp 6.000,00/kg, yaitu pada saat kedelai
dijual dan disalurkan kepada penangkar benih di
Kabupaten Sopeng dan Bone, total penerimaan
yang diperoleh petani dengan penerapan paket
teknologi Biodetas dan BiodetasPlus meningkat
berturut-turut sebesar 71,4% dan 101,3% dari
penerapan carapetani/eksisting. Sementara
penerapan paket teknologi BiodetasPlus
meningkatkan total penerimaan sebesar 17,4%
dari paket penerapan teknologi Biodetas (Tabel
5).

Namun, dengan total biaya produksi yang
sangat tinggi, keuntungan penerapan paket
teknologi BiodetasPlus menjadi lebih kecil
daripada keuntungan paket teknologi Biodetas.
Paket teknologi Biodetas dan BiodetasPlus dapat
meningkatkan keuntungan masing-masing
sebesar 111,9% dan 103,3% dari cara
petani/eksisting.

Paket teknologi Biodetas memberikan
keuntungan tertinggi dibandingkan kedua
teknologi lainnya dengan R/C 2,2 (Tabel 5). Dari
hasil analisis efisiensi teknologi, didapatkan
bahwa hanya paket teknologi Biodetas yang
dianggap efisien untuk diterapkan oleh petani
karena memiliki nilai B/C lebih dari 1; sementara
B/C cara petani/eksisting dan paket teknologi
BiodetasPlus kurang dari 1. Nilai B/C paket
teknologi Biodetas sebesar 1,2 menjelaskan
bahwa untuk setiap pengeluaran/biaya produksi
sebesar 1 rupiah, akan memberikan keuntungan
kepada petani sebesar 1,2 rupiah.

Nilai MBCR menggambarkan besarnya
tambahan pendapatan/keuntungan yang dapat
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Tabel 5. Analisis finansial usahatani kedelai pada berbagai paket teknologi budidaya kedelai di lahan sawah tadah
hujan Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan pada MT 2017

No Komponen
Paket teknologi

Petani/eksisting Biodetas BiodetasPlus
1 Biaya produksi (Rp/ha)

a. Sarana produksi 1.470.000 (27,5) 2.593.000 (34,7) 5.308.000 (49,7)
b. Tenaga kerja 3.880.000 (72,5) 4.876.667 (65,3) 5.373.333 (50,3)

2 Total biaya produksi (Rp/ha) 5.350.000 (100,00) 7.469.667 (100,0) 10.681.333 (100.0)
3 Produktivitas (kg/ha) 1.590 2.725 3.200
4 Total penerimaan (Rp/ha)* 9.540.000 16.350.000 19.200.000
5
6

Total keuntungan (Rp/ha)
R/C

4.190.000
1,8

8.880.333
2,2

8.518.667
1,8

7
8

B/C
MBCR

0,8
-

1,2
2,2

0,8
0,8

9 BEP produktivitas (kg/ha) 892 1.245 1.781
10 BEP harga (Rp/kg) 3.365 2.741 3.338

Keterangan:
 Harga jual kedelai di lokasi pada bulan Agustus 2017 adalah Rp 6.000/kg
 Dalam ( Angka ) adalah persen terhadap total biaya produksi

diperoleh dari setiap unit tambahan input yang
dikeluarkan dengan menerapkan teknologi
budidaya yang diintroduksikan (Hidayah, 2010).
Berdasarkan hasil analisis MBCR pada Tabel 5,
dapat dilihat bahwa perubahan penerapan
teknologi budidaya kedelai dari cara
petani/eksisting ke paket teknologi Biodetas
memberikan nilai MBCR 2,2, yang artinya
bahwa dengan penggantian penerapan teknologi
budidaya kedelai sesuai paket teknologi Biodetas
dapat memberikan total tambahan pendapatan
kepada petani sebesar 2,2 kali lebih besar
dibandingkan total tambahan biaya yang harus
dikeluarkan.

Dengan nilai MBCR lebih dari 1, paket
teknologi Biodetas layak diterapkan lebih lanjut
oleh petani untuk menggantikan carapetani/
eksisting. Sebaliknya, untuk BiodetasPlus,
dengan nilai MBCR 0,8, paket teknologi tidak
layak untuk diadopsi oleh petani karena tidak
dapat memberikan tambahan pendapatan. Radjit
(1995) dalam Prasetiaswati dan Radjit (2012)
menyebutkan bahwa keuntungan usahatani
merupakan faktor penting dalam percepatan

adopsi teknologi dalam berusahatani. Petani
umumnya akan mengadopsi suatu teknologi jika
teknologi tersebut dapat meningkatkan hasil,
memberikan keuntungan, dan mampu
memberikan nilai tambah terhadap sumber daya
yang terbatas.

BEP produktivitas terendah ditunjukkan
oleh cara petani/eksisting. Titik impas
produktivitas tersebut menunjukkan bahwa
dengan jumlah produksi sebesar 892 kg/ha pada
harga jual Rp 6.000,00, total biaya produksi
dapat tertutupi.

Besarnya BEP produktivitas tersebut
tercapai pada 56,1% dari produktivitas riil cara
petani/eksisting. BEP produktivitas untuk
teknologi Biodetas dan BiodetasPlus, berturut-
turut tercapai pada 45,7% dan 55,7% dari
produktivitas riil-nya (Tabel 5).

Hal ini memberikan gambaran bahwa
secara teknis dan finansial bahwa usahatani
kedelai menguntungkan bagi petani. Dengan BEP
produktivitas terendah, penerapan teknologi
Biodetas lebih menguntungkan bagi petani
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dibandingkan cara petani/eksisting dan teknologi
BiodetasPlus. Demikian juga dengan BEP harga
terendah yang ditunjukkan oleh teknologi
Biodetas. BEP harga menunjukkan bahwa dengan
harga jual Rp 2.741 per kg kedelai, total biaya
produksi dapat tertutupi.Dari analisis BEP harga
juga dapat ditunjukkan biaya produksi untuk per
kg biji kedelai. Biaya produksi per kg biji kedelai
dengan penerapan teknologi Biodetas adalah
terendah yaitu berturut-turut sebesar 81,5% dan
82,1% dari biaya produksi per kg biji kedelai
dengan penerapan carapetani/eksisting dan
teknologi BiodetasPlus.

KESIMPULAN

Penerapan paket teknologi budidaya
kedelai Biodetas yang menekankan pada
penggunaan pupuk hayati, pupuk cair, dan pupuk
organik dengan pengurangan dosis pupuk
anorganik terbukti layak secara finansial yang
ditunjukkan dengan peningkatan keuntungan
yang diterima oleh petani sebesar 111,9% dari
cara petani/eksisting.

Demikian juga dengan penambahan
penggunaan biopestisida untuk pengendalian
hama dan penyakit pada paket teknologi
BiodetasPlus juga terbukti layak secara finansial
meningkatkan keuntungan petani sebesar 103,3%
dari cara petani/eksisting. Secara teknis,
penerapan kedua paket teknologi tersebut mampu
meningkatkan produktivitas kedelai dari cara
petani/ eksisting sebesar 1,6 t/ha menjadi 2,7 t/ha
dengan teknologi Biodetas dan 3,2 t/ha dengan
teknologi BiodetasPlus.

Namun demikian, dengan R/C 2,2; B/C
1,2 dan MBCR 2,2, paket teknologi Biodetas
dinilai paling menguntungkan serta paling layak
dan efisien diterapkan lebih lanjut (sebagai
perbandingan R/C, B/C, dan MBCR paket
teknologi BiodetasPlus adalah berturut-turut 1,8;
0,8 dan 0,8). Oleh karena itu dalam usahatani
kedelai pada lahan sawah tadah hujan, petani
disarankan untuk mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dan mengaplikasikan kombinasi pupuk
hayati (Agrisoy), pupuk cair, dan pupuk organik

agar lebih meningkatkan produktivitas dan
keuntungan usahatani kedelai.
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